Pengaruh free cash flow, institutional ownership, life cycle stage terhadap kebijakan deviden pada perusahaan manufaktur yang 







5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh free cash flow, 
institusional ownership dan life cycle terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode purposive 
sampling, sehingga menghasilkan sampel akhir sebanyak 135 data perusahaan 
manufaktur selama tiga tahun pada tahun 2014-2016. Setelah data dikumpulkan, 
dilakukan screening untuk membuang data outlier sehingga data yang diuji 
berjumlah 125. Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari 
www.idx.co.id, untuk melakukan pengujian data menggunakan alat uji SPSS versi 
23, yang digunakan untuk melakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji 
regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis data dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Free cash flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen, 
menunjukkan bahwa besar kecilnya aliran kas bebas yang terdapat didalam 
perusahaan tidak menentukan besar kecilnya kebijakan pembagian dividen 
perusahaan. Dividen dibayarkan apabila ada dana yang tersisa, tetapi tidak 
menjamin bahwa dana tersebut akan didistribusikan kepada pemegang 
saham, jika tidak ada dana sisa maka tidak akan ada pembayaran dividen. 
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2. Institusional ownership berpengaruh terhadap kebijakan dividen, 
menunjukkan bahwa pengawasan mengakibatkan kepentingan antara 
pengelola dengan pemilik dapat sejalan, tetapi adanya ketidak selarasan 
hubungan antara manajer dengan pemegang saham dapat memberikan 
pengaruh yang negatif. Kepemilikan institusi lebih suka dividen yang kecil 
dikarenakan adanya pajak yang dikenakan pada setiap pembagian dividen. 
Apabila dana yang tersedia kecil maka perusahaan memilih untuk 
membagikannya kepada investor berupa dividen karena dianggap tidak ada 
investasi yang cukup menguntungkan dengan jumlah dana yang tersedia 
tersebut.  
3. Life cycle stage berpengaruh terhadap kebijakan dividen, menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat perusahaan (growth dan mature) maka 
semakin tinggi pula tingkat pembagian dividen pada perusahaan. Siklus 
hidup perusahaan menandakan selama menjalankan operasional 
perusahaan menggunakan dana internal dan mampu melakukan self-
financing terkit pembayaran dividen atau bahkan masih mengandalkan 
dana eksternal terkait pembayaran dividen. 
5.2 Keterbatasan penelitian  
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 
sehinggat terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Hasil uji Adjusted R2 hanya menunjukkan nilai signifikansi sebesar 7,8% 
yang menunjukkan pengaruh dari variabel independen yang diartikan 
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sangat lemah karena 92,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 
bebas yang diteliti. 
2. Variabel life cycle belum mampu mengukur tahapan suatu perusahaan 
secara akurat. 
3. Adanya variabel yang mengandung gejala heterokedastisitas, yaitu 
kepemilikan instistusional dan life cycle. 
5.3 Saran  
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk peneliti selanjutnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau mengganti 
variabel independen yang memungkinkan dapat mempengaruhi kebijakan 
dividen perusahaan sehingga pengaruh variabel lain di luar model dapat 
diungkap.  
2. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu menemukan pengukuran yang 
lebih akurat dalam mengukur tahapan siklus hidup perusahaan. 
3. Diharapakan peneliti selanjutnya menggunakan variabel lain yang tidak 
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